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PENGEMBANGAN WORKSHEET DENGAN PENDEKATAN GUIDED
INQUIRY PADA MATERI FUNGI UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA

Nafisatun Nihayah

11680005

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Worksheet dengan
Pendekatan Guided Inquiry pada Materi Fungi untuk Siswa SMA/MA Kelas X
dan mengetahui kualitas worksheet. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (R & D) menggunaan model ADDIE yang meliputi tahap
Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Instrumen
penilaian produk dan respon siswa berupa angket yang terdiri dari aspek materi,
penyajian materi, kebahasaan dan kegrafikan. Produk dinilai dan divalidasi oleh
ahl materi, ahli media serta dinilai oleh 3 peer reviewer. Uji terbatas produk
dilakukan dengan penilaian keterbacaan produk oleh 2 guru biologi dan 15 siswa
SMA kelas X MAN 3 Bantul dan SMA N 2 Banguntapan Bantul. Data kualitatif
yang diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi
dan siswa dikonversi menjadi skor kuantitatif. Kualitas produk menurut penilaian
para ahli, peer reviewer, guru biologi dan siswa masing-masing berkategori sangat
baik dengan persentase keidealan berturut-turut 83,7%, 88,26%, 89,6% dan
88,16%. Kategori kualitas produk secara keseluruhan adalah sangat baik (SB)
dengan skor hasil penilaian 401,45 dan persentase ideal 87,27%. Dengan
demikian, worksheet dengan pendekatan guided inquiry pada materi fungi untuk
siswa kelas X SMA/MA sagat layak digunakan sebagai bahan ajar.

Kata kunci : worksheet, guided inquiry, Fungi, ADDIE
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DEVELOPMENT OF WORKSHEET WITH GUIDED INQUIRY
APPROACH ON FUNGI MATERIAL FOR SENIOR HIGH

SCHOOL STUDENT GRADE X

Nafisatun Nihayah

11680005

ABSTRACT

This study aims to delevop a worksheet with guided inquiry approach
on fungi material for senior high school student grade X and to determine its
quality. This research was categorized as R & D by using ADDIE model
(Anaysis, Design, Develop, Implementation and Evaluation). The assessment
instruments used in this research were questionnaire. Worksheet was assessed and
validated by experts, peers, teachers and students. The assessment score was
generated by converting qualitative data into quantitative scores. The assessment
from experts, peers, teachers and students gave an ideal percentage 83,7% (very
good), 88,26% (very good), 89,6% (very good), and of 88,16% (very good),
respectively. Finally, the product can be used as one of learning resources in
biology class.

Key word : worksheet, guided inquiry, Fungi, ADDIE
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu (BNSP, 2006). Selain guru dan siswa, kurikulum juga mempunyai peran

penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena kurikulum yang di-design

dengan baik akan menjadikan pembelajaran lebih efisien (Ayas, 1994 dalam

Aydin, 2013). Tidak terkecuali dengan kurikulum pada mata pelajaran sains atau

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), yang di dalamnya memuat mata pelajaran biologi.

Kurikulum sains seharusnya tidak hanya memberikan penekanan yang

seimbang antara teori dan eksperimen, tetapi juga harus mengintegrasikan kedua

aspek yang esensial dan saling melengkapi tersebut dalam proses belajar mengajar

(Ravichandran & Saravanakumar, 2013), karena pada mata pelajaran IPA, siswa

tidak hanya dituntut untuk memahami konsep-konsep yang termuat di dalamnya

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Schafersman, 1991; Van Driel et

al., 2001; Zachos et al., 2000 dalam Gultepe & Ziya, 2015). Lebih dari itu, siswa

juga harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan

tentang alam sekitar (Osman, 2012) dan mampu menggunakan metode ilmiah

(Gultepe & Ziya, 2015) serta bersikap ilmiah (Nwagbo & Chukelu, 2011) untuk



2

memecahkan masalah-masalah sehari-hari yang dihadapinya (Okoronka, 2004

dalam Ajayi & Ibukun, 2013).

Keterampilan proses sains yang harus dimiliki siswa dapat

membantunya dalam menemukan fakta, membangun konsep, teori dan sikap

ilmiah yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap kualitas proses maupun

produk pembelajaran (Haryono (2006) dalam Maroangi et al., 2015).

Keterampilan proses ini perlu dikembangkan karena dapat membantu siswa

memahami konsep yang rumit melalui keterlibatan siswa secara aktif

(Karamustafaoglu, 2011), melatih siswa berpikir kreatif (Aktamis & Omer, 2008),

menumbuhkembangkan keterampilan fisik dan mental, serta sebagai wahana

untuk menyatukan pengembangan konsep siswa dengan pengembangan sikap dan

nilai yang penting sebagai bekal terhadap tantangan di era globalisasi (Semiawan

et al., 1987). Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil belajar yang utuh, yang

mencakup pemahaman konsep, keterampilan proses serta sikap-sikap ilmiah ini,

siswa harus mencoba atau melakukan percobaan/eksperimen terutama untuk

materi-materi yang sesuai (Kemendikbud, 2013).

Percobaan oleh siswa dapat dilakukan melalui metode pembelajaran

berbasis praktikum. Praktikum merupakan cara penyajian pelajaran dimana

subyek belajar atau siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya (Winataputra, 1994). Melalui

praktikum, siswa mempunyai kesempatan untuk membangun pengetahuan

ilmiahnya karena terlibat dalam merancang percobaan, mengolah data,
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mengobservasi hasil dan membuat generalisasi (Al-Naqbi & Hassan, 2005).

Pembelajaran berbasis praktikum juga menjadikan sikap ilmiah siswa lebih baik

daripada siswa yang belajar secara konvensional (Hayat et al., 2011),

meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Siska et al., 2013) serta

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan kerja ilmiah siswa (Rahman et al.,

2014) serta mengembangkan kemampuan psikomotor siswa (Hofstein, 2004

dalam Chong et al., 2013).

Menurut Bruce (2001) dalam Paidi (2007) pendekatan guided inquiry

sangat sesuai untuk digunakan dalam melaksakan metode praktikum, karena pada

prakteknya dapat diterapkan pada tahapan (sintaks) kerja ilmiah, misalnya pada

tahapan perumusan masalah, observasi, analisis dan pengkomunikasian hasil.

Menurut Kuhlthau & Todd (2007) dalam Paidi (2007), guided inquiry merupakan

suatu cara yang dilakukan guru dalam membimbing siswa membangun

pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai materi pelajaran.

Kegiatan inkuiri lebih menekankan siswa untuk menemukan konsep melalui

percobaan di laboratorium menggunakan langkah-langkah ilmiah dibantu dengan

petunjuk praktikum (Rustaman, 2005).

Paidi (2007) melaporkan bahwa melalui implementasi metode guided

inquiry jumlah siswa yang mampu membuat rancangan percobaan meningkat dari

12,5% menjadi 50% dan jumlah siswa yang mampu melakukan percobaan dan

melaporkan hasilnya juga meningkat dari 50% menjadi 75%. Hal ini juga sesuai

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2014) bahwa model
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pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)berbasis lesson studydapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa sebesar 18,9%, meningkatkan

keterampilan metakognitif sebesar 4,93%, serta hasil belajar kognitif sebesar

6,64%.

Salah satu materi pada silabus mata pelajaran biologi kelas X yang

menuntut adanya kegiatan praktikum yaitu pada materi fungi. Fungi adalah

organisme eukariotik, tidak berfotosintesis, heterotrof dan sebgaian besar

multiseluler (Postlethwait & Hopson, 2006). Berdasarkan perbandingan urutan

RNA ribosomal subunit kecil, fungi dibedakan ke dalam beberapa kelompok,

yaitu Chytridiomycetes, Zygomycetes, Glomeromycetes, Ascomycetes dan

Basidiomycetes (Madigan et al., 2012). Sedangkan menurut Stephenson (2010),

ada empat filum yang bisa disebut sebagi fungi ‘sesungguhnya’, yaitu

Chytridiomycota, Zygomycota, Ascomycota dan Basidiomycota.

Fungi penting untuk dipelajari karena di samping dapat menyebabkan

penyakit pada manusia dan tumbuhan, fungi juga mempunyai kemampuan

menguraikan senyawa organik, membersihkan lingkungan dan mendaurulang

nutrien serta mampu memproduksi makanan dan obat-obatan (Biggs, 2004). Salah

satu contoh genus fungi adalah Aspergillus, yang dikenal sebagai kontaminan

pada makanan seperti roti tawar (Muzayyin, 2003). Kemampuan metabolik

Aspergillus yang bermacam-macam memiliki akibat positif dan negatif dalam

perekonomian manusia. Walaupun beberapa Aspergillus diketahui menyebabkan

penyakit (mikosis) karena memproduksi metabolit beracun yang disebut
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aflatoksin (Paulin et al., 2011), namun enzim yang memfasilitasi aktivitas

biodegradatif Aspergillus dapat dipergunakan dalam fermentasi makanan

(Chancharoonpong et al., 2012) dan proses industri seperti industri minuman

(Shurtleff & Aoyagi 2012), konversi biomassa (Sinha et al., 2015), pengolahan

limbah (Papanikolaou, 2011) dan produksi bahan kimia yang baik (Richter et al.,

2014).

Fungi juga merupakan dekomposer (pengurai) kunci dan simbion dalam

hampir semua ekosistem terrestrial serta mempunyai banyak peran ekologis dan

komersial penting lainnya (Raven & Johnson, 2001). Trichoderma spp adalah

salah satu contoh fungi yang hidup bebas yang biasa ditemui di tanah dan

perakaran tanaman dan membantu pertumbuhan tanaman (Yedidia, 2001).

Trichoderma spp juga berpotensi menguraikan serasah daun (Sudantha et al.,

2011) karena mampu menghasilkan enzim chitinolitic dan selulase yang dapat

menguraikan selulosa, hemi selulosa dan lignin yang tinggi menjadi senyawa

yang lebih sederhana (Harman & Taylor, 1988). Oleh sebab itu kapang pada

serasah daun secara langsung berperan dalam menjaga tingkat kesuburan dan

keseimbangan ekosistem tanah.

Meskipun objek kajian biologi dapat ditemukan di lingkungan sekitar

anak, namun  pada kenyataannya banyak guru yang belum memanfaatkannya

sebagai salah satu sumber belajar secara optimal. Hal ini sesuai dengan hasil

obesrvasi yang dilakukan di MAN Wonokromo Bantul  bahwa pada pembelajaran

materi fungi dilakukan  melalui metode ceramah dengan menggunakan buku
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paket serta LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai sumber belajar. Hal ini membuat

siswa cenderung kurang antusias selama mengikuti pelajaran terlihat dari adanya

sebagian besar siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru.

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi kelas

X MAN 3 Yogyakarta, siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi

fungi dikarenakan banyaknya istilah-istilah Latin di dalam materi tersebut.

Hasrudin dan Putri (2014) menjelaskan bahwa materi-materi biologi yang sarat

akan istilah-istilah yang sebagian besar berasal dari bahasa Latin, menjadikan

siswa kesulitan memahami konsep yang sederhana sekalipun.

Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 2 Banguntapan Bantul

diketahui bahwa guru telah memberikan contoh langsung terkait fungi yang dapat

dijumpai di lingkungan sekitar siswa seperti kapang pada tempe, jamur tiram dan

jamur kuping. Akan tetapi, siswa belum diajak untuk terlibat lebih jauh dalam

mengamati morfologi fungi-fungi tersebut.

Persamaan dari ketiga sekolah yang dijadikan sebagai tempat observasi

tersebut yaitu ketiganya memiliki fasilitas laboratorium yang memadai untuk

melakukan kegiatan praktikum yang meliputi kelengkapan alat dan bahan

praktikum seperti mikroskop. Pelaksanaan kegiatan praktikum yang dilaksanakan

di laboratorium selama ini merujuk pada LKS yang disediakan oleh sekolah

ataupun LKS yang disusun oleh sendiri guru.selain itu, belum terdapat bahan ajar

penunjang praktikum pada materi pelajaran tertentu yang digunakan di sekolah.

Oleh karena itu, terdapat peluang untuk mengembangkan bahan ajar yang dapat
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membuat siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran melalui kegiatan

praktikum, yaitu berupa worksheet.

Worksheet adalah bahan instruksional cetak yang disiapkan dan

digunakan oleh guru untuk membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan,

keterampilan serta sikap, melalui uraian atau penjelasan tentang obyek yang

dikaji, dan memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran aktif (active

learning) dan learning-by-doing baik di dalam maupun di luar sekolah

(Kaymakci, 2006 dalam Kaymakci, 2012). Siswa dapat bekerja sambil

mempelajari topik serta dapat bertanggungjawab terhadap pembelajarannya

melalui proses-proses yang harus ditempuh pada aktivitas-aktivitas yang diberikan

(Michaelis & Garcia, 1996; Kurt, 2002; Cakir, 2004 dalam Toman et al., 2013).

Worksheet memiliki beberapa kelebihan, anatara lain yaitu membantu

siswa dalam memahami mata pelajaran dengan lebih baik dan meningkatkan

prestasi belajar siswa (Toman et al., 2013), mengoptimalkan domain proses siswa

(Rahayu et al., 2013) serta berpotensi mengembangkan keterampilan berpikir dan

scientific attitude siswa (Widowati dan Anjarsari, 2013). Oleh karena itu,

pengembangan worksheet dengan pendekatan guided inquiry potensial sebagai

penunjang kegiatan pembelajaran berbasis praktikum pada meteri pokok Fungi

untuk kelas X SMA/MA.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang, beberapa permasalahan yang dapat

diidentifikasi yaitu:

1. Pemanfaatan fasilitas laboratorium di sekolah belum maksimal meskipun

kelengkapan alat dan bahan di laboratorium dapat mendukung kegiatan

praktikum.

2. Belum adanya bahan ajar yang mendukung kegiatan pembelajaran melalui

praktikum.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah

produk berupa worksheet (lembar kerja) dengan pendekatan guided

inquiry .

2. Materi pelajaran yang dikembangkan dalam produk yaitu materi Fungi

untuk kelas X SMA/MA.

3. Kualitas worksheet yang dikembangkan dinilai berdasarkan komponen

kelayakan materi, penyajian materi, bahasa, grafika dan kebermanfaatan

bagi siswa.
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D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah mengembangkan worksheet dengan pendekatan guided

inquiry pada materi pokok Fungi untuk siswa kelas X SMA/MA?

2. Bagaimanakah kualitas worksheet dengan pendekatan guided inquiry pada

materi pokok Fungi untuk siswa kelas X SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pengembangan ini yaitu :

1. Mengembangkan worksheet dengan pendekatan guided inquiry pada

materi pokok Fungi untuk siswa kelas X SMA/MA.

2. Mengetahui kualitas worksheet dengan pendekatan guided inquiry pada

materi pokok Fungi untuk siswa kelas X SMA/MA.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut :

1. Worksheetberupa bahan ajar cetak berwarna dengan ukuran A4 dan

menggunakan jenis kertas HVS 80 gram.

2. Worksheet dikembangkan dengan menggunakan program CorelDraw X5

3. Worksheet berisi aktifitas-aktifitas yang dapat dilakukan siswa dalam

mempelajari materi fungi.
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4. Setiap kegiatan disusun dengan menggunakan pendekatan guided inquiry

yang meliputi beberapa tahapan, yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan

konsep, aplikasi dan validasi.

5. Worksheet berisi teori singkat, aktifitas siswa (praktikum), evaluasi

(latihan soal), dan glosarium.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya :

1. Membantu guru dalam membimbing siswa melalui kegiatan praktikum

yang membuat siswa berinteraksi langsung dengan obyek yang dipelajari.

2. Meningkatkan aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dan membantu

siswa dalam memahami materi fungi.

3. Mengembangkan keterampilan proses sains siswa melalui tahapan-tahapan

kegiatan praktikum yang diberikan.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Worksheet yang dikembangkan dapat menjadi bahan ajar alternatif

dalam pembelajaran materi fungi terutama melalui kegiatan

praktikum, sehingga membantu siswa memahami materi fungi secara

mendalam.
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b. Pihak reviewer (penilai) memiliki pemahaman yang baik tentang

kriteria kelayakan produk yang dikembangkan sesuai masing-masing

aspek yang dinilai.

2. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan worksheet ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu :

a. Penilaian kelayakan worksheet hanya dilakukan pada uji coba terbatas

b. Pihak reviewer yang menilai worksheet terdiri dari 1 orang ahli

materi, 1 orang ahli media dan 3 orang peer reviewer pada tahap

validasi, serta 2 guru biologi SMA/MA dan 15 orang siswa SMA/MA

pada tahap uji coba terbatas penilaian keterbacaan.

c. Materi pada worksheet yaitu terbatas pada materi pokok Fungi.

I. Definisi Operasional

1. Penelitian pengembangan atau Research & Development (R & D) adalah

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010). Pada penelitian

ini model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (analysis, design,

development, implementation, evaluation), tanpa melakukan tahap

implementation.

2. Worksheet adalah bahan instruksional cetak yang digunakan oleh guru

untuk membantu siswa terlibat dalam pembelajaran aktif (active learning)

dan learning-by-doing (Kaymakci, 2006 dalam Kaymakci, 2012). Pada
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penelitian ini, worksheet dikembangkan dengan pendekatan guided

inquiry.

3. Guided inquiry merupakan suatu cara yang dilakukan guru dalam

membimbing siswa membangun pengetahuan dan pemahaman yang

mendalam mengenai materi pelajaran (Kuhlthau & Todd, 2007 dalam

Paidi : 2007). Bimbingan yang diberikan pada siswa dalam penelitian ini

dijabarkan dalam bentuk worksheet.

4. Fungi adalah organisme eukariotik, tidak berfotosintesis, heterotrof,

sebagian besar multiseluler serta komponen utama penyusun dinding

selnya adalah kitin (karbohidrat kompleks) (Postlethwait & Hopson,

2006). Materi Fungi yang disajikan pada worksheet meliputi karakteristik

anggota masing-masing divisi fungi, perbedaan morfologi fungi

mikroskopis dan makroskopis serta peran fungi dalam kehidupan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Produk pengembangan berupa worksheet dengan pendekatan guided

inquiry pada materi fungi untuk siswa SMA/MA kelas X berhasil

dikembangkan dengan model ADDIE melalui tahap analysis, design,

development dan evaluation.

2. Kualitas worksheet secara keseluruhan menurut penilaian ahli materi,

ahli media, peer reviewer, guru biologi dan siswa berkategori sangat

baik dengan skor rata-rata 401,45 dan persentase keidealan 87,27%.

B. Saran

Penelitian pengembangan worksheet ini masih memerlukan tindak

lanjut dalam hal pemanfaatan dan pengembangannya, sehingga peneliti

menyarankan :

1. Perlu adanya pengembangan lebih lanjut sampai tahap implementasi

sehingga diketahui pengaruhnya terhadap proses pembelajaran.

2. Pengembangan worksheet dengan pendekatan guided inquiry pada

materi fungi untuk siswa SMA/MA kelas X ini perlu mendapatkan

dukungan dari berbagai pihak seperti sekolah, guru biologi dan siswa.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP KUALITAS WORKSHEET DENGAN
PENDEKATAN GUIDED INQUIRY PADA MATERI FUNGI UNTUK SISWA KELAS X

SMAMA

Nama :

Instansi :

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap kualitas worksheet dengan

pendekatan guided inquiry pada materi fungi untuk siswa SMA/MA kelas X

2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai
berikut :
SB = Sangat Baik = 5
B = Baik = 4
C = Cukup = 3
K = Kurang = 2
SK = Sangat Kurang = 1

3. Apabila nilai yang Anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK) dimohon
untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan

B. Lembar Penilaian

No. Aspek Indikator
Nilai

S
B

B C K SK

1. Komponen
Kelayakan
Materi

Kesesuaian konsep dengan materi pokok pada
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam
materi/isi worksheet
Kedalaman materi sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa SMA
Mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah
melalui kegiatan praktikum
Kejelasan tujuan pembelajaran
Sumber rujukan materi atau gambar valid dan
relevan
Evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan

2. Komponen
Penyajian
Materi

Uraian materi worksheet sistematis
Penggunaan bahasa komunikatif sehingga mudah
dipahami
Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat
kemampuan siswa SMA
Konsistensi penggunaan istilah
Ketepatan penulisan nama ilmiah atau nama asing
Tampilan sampul worksheet bagus dan menarik
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*Angket ini diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006), instrumen penilaian dari
penelitian  Muji Nur Hayati (2016) dan Yuliani Afitasari (2015).

C. Saran Perbaikan

D. Kesimpulan penilaian worksheet secara keseluruhan:

Layak diujikan

Layak diujikan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak diujikan

Yogyakarta, Mei 2017
Ahli Media

NIP.
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP KUALITAS WORKSHEET DENGAN
PENDEKATAN GUIDED INQUIRY PADA MATERI FUNGI UNTUK SISWA KELAS X

SMA/MA

Nama :

Instansi :

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap kualitas worksheet dengan

pendekatan guided inquiry pada materi fungi untuk siswa SMA/MA kelas X
2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai

berikut :
SB = Sangat Baik = 5
B = Baik = 4
C = Cukup = 3
K = Kurang = 2
SK = Sangat Kurang = 1

3. Apabila nilai yang Anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK) dimohon
untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan

B. Lembar Penilaian

No. Aspek Indikator
Nilai

SB B C K SK
1. Komponen

Kebahasaan
Penggunaan bahasa baku
Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat
kemampuan siswa
Bahasa yang digunakan lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif
Penjelasan untuk istilah yang sulit

2. Komponen
Kegrafikan

Kesesuaian antara desain sampul dengan isi
worksheet
Penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf
pada worksheet proporsional
Tampilan materi dalam bentuk teks dan ilustrasi
secara serasi, proposrional dan konsisten
Kejelasan cetakan
Variasi warna yang digunakan menarik
Tampilan gambar jelas
Tampilan sampul worksheet bagus dan menarik
Tampilan halaman bagus dan menarik
Kesesuaian ilustrasi dengan materi
Kejelasan rujukan/sumber acuan teks dan
gambar
Kemampuan worksheet dalam mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
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*Angket ini diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006), instrumen penilaian dari
penelitian  Muji Nur Hayati (2016) dan Yuliani Afitasari (2015).

C. Saran Perbaikan

D. Kesimpulan penilaian worksheet secara keseluruhan:

Layak diujikan

Layak diujikan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak diujikan

Yogyakarta,       Mei 2017
Ahli Media

NIP.
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LEMBAR PENILAIAN GURU BIOLOGI DAN PEER REVIEWER TERHADAP KUALITAS
WORKSHEET DENGAN PENDEKATAN GUIDED INQUIRY PADA MATERI FUNGI

UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA

Nama :

Instansi :

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap kualitas worksheet dengan

pendekatan guided inquiry pada materi fungi untuk siswa SMA/MA kelas X

2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai
berikut :
SB = Sangat Baik = 5
B = Baik = 4
C = Cukup = 3
K = Kurang = 2
SK = Sangat Kurang = 1

3. Apabila nilai yang Anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK) dimohon
untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan

B. Lembar Penilaian

No Aspek
Nilai

SB B C K SK
Komponen Kelayakan Materi
1 Kesesuaian konsep dengan materi pokok pada  Kompetensi Inti

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
2 Kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam materi/isi worksheet
3 Kedalaman materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
4 Mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah melalui kegiatan

praktikum
5 Kejelasan tujuan pembelajaran
6 Sumber rujukan materi atau gambar valid dan relevan
7 Evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan
Komponen Penyajian Materi
8 Uraian materi worksheet sistematis
9 Penggunaan bahasa komunikatif sehingga mudah dipahami
10 Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat kemampuan siswa

SMA
11 Konsistensi penggunaan istilah
12 Ketepatan penulisan nama ilmiah atau nama asing
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No Aspek
Nilai

SB B C K SK
Komponen Kebahasaan
13 Uraian materi worksheet sistematis
14 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
15 Bahasa yang digunakan lugas, sederhana, mudah dipahami dan

komunikatif
16 Terdapat penjelasan untuk istiah yang sulit
Komponen Kegrafikan
17 Kesesuaian antara desain sampul dengan isi worksheet
18 Penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada worksheet

proporsional
19 Tampilan materi dalam bentuk teks dan ilustrasi secara serasi,

proposrional dan konsisten
20 Kejelasan cetakan
21 Variasi warna yang digunakan menarik
22 Tampilan gambar jelas
23 Tampilan sampul worksheet bagus dan menarik
24 Kesesuaian ilustrasi dengan materi
25 Kejelasan rujukan/sumber acuan teks dan gambar
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*Angket ini diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006), instrumen penilaian dari
penelitian  Muji Nur Hayati (2016) dan Yuliani Afitasari (2015).

C. Saran Perbaikan

D. Kesimpulan penilaian worksheet secara keseluruhan:

Layak digunakan

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan

Belum layak digunakan

Yogyakarta,       Mei 2017
Guru Biologi/Peer Reviewer

NIP/NIM
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LEMBAR PENILAIAN RESPON SISWA SMA/MA TERHADAP KUALITAS WORKSHEET
DENGAN PENDEKATAN GUIDED INQUIRY PADA MATERI FUNGI UNTUK SISWA

KELAS X SMA/MA

Nama :

Kelas :

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom nilai sesuai penilaian Saudara/i terhadap kualitas

worksheet dengan pendekatan guided inquiry pada materi fungi untuk siswa SMA/MA kelas
X, dengan kriteria sebagai berikut

SS = Sangat Setuju = 5
S = Setuju = 4
KS = Kurang Setuju = 3
TS = Tidak Seuju = 2
STS = Sangat Tidak Setuju = 1

2. Terimakasih atas partisipasi dan kerja sama saudara/I dalam mengisi lembar angket ini.
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B. Lembar Penilaian

*Angket ini diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006), instrumen penilaian dari
penelitian  Muji Nur Hayati (2016) dan Yuliani Afitasari (2015).

No Aspek
Nilai

SS S KS TS STS
Komponen Materi/Isi
1 Materi dan kegiatan yang disajikan dalam worksheet

meningkatkan pemahaman saya terhadap materi Fungi
2 Materi dan kegiatan yang disajikan dapat mengembangkan sikap

ilmiah saya
3 Kegiatan yang disajikan memberikan pengalaman langsung bagi

saya
4 Informasi dalam worksheet memberikan pengetahuan baru bagi

saya
5 Materi dan kegiatan yang disajikan memotivasi saya mempelajari

Fungi
Komponen Penyajian Materi/Isi
6 Penyajian materi jelas dan sistematis sehingga tidak membuat

saya bingung
7 Gambar yang ditampilkan  jelas dan sesuai dengan materi yang

disajikan
8 Jenis dan ukuran huruf yang digunakan konsisten sehingga mudah

untuk dibaca
9 Sumber pustaka dan sumber gambar jelas dan lengkap sehingga

memudahkan saya mencari informasi lebih lanjut
Komponen Kebahasaan
10 Materi disajikan dengan bahasa yang mudah saya pahami
11 Bahasa yang digunakan komunikatif
Komponen Grafika
12 Teks dan gambar ditampilkan secara serasi, proporsional dan

konsisten sehingga saya tidak bingung
13 Gambar yang ditampilkan menarik
14 Kualitas cetakan tulisan dan gambar sudah jelas dan baik
15 Penyusunan lay out worksheet dan design cover menarik

Yogyakarta,       Mei 2017
Siswa,
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LEMBAR PENJABARAN PENILAIAN AHLI MATERI KUALITAS WORKSHEET FUNGI DENGAN PENDEKATAN GUIDED INQUIRY UNTUK
SISWA KELAS X SMA/MA

No Aspek Indikator Nilai Penjabaran Butir
A Komponen

Kelayakan
Materi

1. Kesesuaian
konsep dengan
materi pokok
pada
Kompetensi Inti
(KI) dan
Kompetensi
Dasar (KD)

SB Jika konsep yang termuat di dalam worksheet sangat sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

B Jika konsep yang termuat di dalam worksheet sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

C Jika konsep yang termuat di dalam worksheet cukup sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

K Jika konsep yang termuat di dalam worksheet kurang sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

SK Jika konsep yang termuat di dalam worksheet tidak sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD)

2. Kebenaran
konsep ilmu
pengetahuan
dalam materi/isi
worksheet

SB Jika materi/isi worksheet memiliki konsep ilmu pengetahuan yang sangat baik
B Jika  materi/isi worksheet memiliki konsep ilmu pengetahuan yang baik
C Jika  materi/isi worksheet memiliki konsep ilmu pengetahuan yang cukup baik
K Jika  materi/isi worksheet memiliki konsep ilmu pengetahuan yang kurang baik

SK Jika  materi/isi worksheet tidak memiliki konsep ilmu pengetahuan yang
3. Kedalaman

materi sesuai
dengan tingkat
kemampuan
siswa SMA

SB Jika kedalaman materi sangat sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
B Jika kedalaman materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
C Jika kedalaman materi cukup sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
K Jika kedalaman materi kurang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA

SK Jika kedalaman materi tidak sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
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4. Pemberian
kesempatan pada
siswa untuk
melakukan
pengamatan dan
interaksi secara
langsung dengan
objek
pembelajaran

SB Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan sangat baik

B Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan baik

C Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan cukup baik

K Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan kurang baik

SK Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan sangat kurang baik

5. Kejelasan tujuan
pembelajaran

SB Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet sangat jelas
B Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet jelas
C Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet cukup jelas
K Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet kurang jelas

SK Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet tidak jelas
6. Sumber rujukan

materi atau
gambar valid dan
relevan

SB Jika sumber rujukan materi atau gambar sangat valid dan sangat relevan
B Jika sumber rujukan materi atau gambar valid dan relevan
C Jika sumber rujukan materi atau gambar cukup valid dan cukup relevan
K Jika sumber rujukan materi atau gambar kurang valid dan kurang relevan

SK Jika sumber rujukan materi atau gambar tidak valid dan tidak relevan
7. Evaluasi sesuai

dengan materi
yang disajikan

SB Jika evaluasi yang diberikan sangat sesuai dengan materi yang disajikan
B Jika evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi yang disajikan
C Jika evaluasi yang diberikan cukup sesuai dengan materi yang disajikan
K Jika evaluasi yang diberikan kurang sesuai dengan materi yang disajikan

SK Jika evaluasi yang diberikan tidak sesuai dengan materi yang disajikan
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B Komponen
Penyajian
Materi

8. Uraian materi
worksheet sistematis

SB Jika seluruh uraian materi yang dikembangkan dalam worksheetsistematis
B Jika sebagian besar uraian materi yang dikembangkan dalam worksheetsistematis
C Jika sebagian kecil uraian materi yang dikembangkan dalam worksheetsistematis
K Jika sebagian besar uraian materi yang dikembangkan dalam worksheettidak sistematis

SK Jika seluruh uraian materi yang dikembangkan dalam worksheettidaksistematis
9. Penggunaan bahasa

komunikatif sehingga
mudah dipahami

SB Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif dan sangat mudah dipahami
B Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan mudah dipahami
C Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif dan cukup mudah dipahami
K Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan kurang mudah dipahami

SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak mudah dipahami
10. Kesesuaian

penggunaan bahasa
dengan tingkat
kemampuan siswa
SMA

SB Jika penggunaan bahasa sangat sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
B Jika penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
C Jika penggunaan bahasa cukup sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
K Jika penggunaan bahasa kurang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA

SK Jika penggunaan bahasa tidak sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
11. Konsistensi

penggunaan istilah
SB Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet sangat konsisten
B Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet konsisten
C Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet cukup konsisten
K Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet kurang konsisten

SK Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet tidak konsisten
12. Ketepatan penulisan

nama ilmiah atau
nama asing

SB Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing sangat tepat
B Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing tepat
C Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing cukup tepat
K Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing kurang tepat

SK Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing tidak tepat
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LEMBAR PENJABARAN PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP WORKSHEET DENGAN PENDEKATAN GUIDED INQUIRY PADA MATERI
FUNGI UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA

No Aspek Indikator Nilai Penjabaran Butir
A Komponen

Kebahasaan
1. Penggunaan bahasa baku SB Jika semua materi menggunakan bahasa baku

B Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa baku
C Jika sebagian kecil materi menggunakan bahasa baku
K Jika sebagian besar materi tidak menggunakan bahasa baku

SK Jika seluruh materi tidak menggunakan bahasa baku
2. Kesesuaian penggunaan

bahasa dengan tingkat
kemampuan siswa

SB Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet sangat sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa

B Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
C Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet cukup sesuai dengan tingkat kemampuan

siswa
K Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet kurang sesuai dengan tingkat

kemampuan siswa
SK Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet tidak sesuai dengan tingkat kemampuan

siswa
3. Bahasa yang digunakan

lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif

SB Jika 100% bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif

B Jika 75% bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif

C Jika 50% bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif

K Jika 25% bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif

SK Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet tidak lugas, tidak sederhana,
sulit dipahami dan tidak komunikatif

4. Penjelasan untuk istilah
yang sulit

SB Jika 100% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam worksheet
B Jika 75% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam worksheet
C Jika 50% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam worksheet
K Jika 25% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam worksheet

SK Jika semua istilah yang sulit tidak memiliki penjelasan dalam worksheet
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B Komponen
Kegrafikan

5. Kesesuaian antara desain
sampul dengan isi
worksheet

SB Jika desain sampul sangat sesuai dengan isi worksheet
B Jika desain sampul sesuai dengan isi worksheet
C Jika desain sampul cukup sesuai dengan isi worksheet
K Jika desain sampul kurang sesuai dengan isi worksheet

SK Jika desain sampul tidak sesuai dengan isi worksheet
6. Penggunaan jenis huruf

(font) dan besar huruf
pada worksheet
proporsional

SB Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada worksheet sangat proporsional
B Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada workshee proporsional
C Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada worksheet cukup proporsional
K Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada worksheet kurang proporsional

SK Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada worksheet tidak proporsional
7. Tampilan materi dalam

bentuk teks dan ilustrasi
secara serasi, proposrional
dan konsisten

SB Jika 100% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

B Jika 75% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

C Jika 50% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

K Jika 25% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

SK Jika materi dalam bentuk teks dan ilustrasi tidak ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

8. Kejelasan cetakan SB Jika cetakan worksheet sangat jelas
B Jika cetakan worksheet jelas
C Jika cetakan worksheet cukup jelas
K Jika cetakan worksheet kurang jelas

SK Jika cetakan worksheet tidak jelas
9. Variasi warna yang

digunakan menarik
SB Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet sangat variatif
B Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet variatif
C Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet cukup variatif
K Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet kurang variatif

SK Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet tidak variatif
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10.Tampilan gambar jelas SB Jika tampilan gambar dalam worksheet sangat jelas
B Jika tampilan gambar dalam worksheet jelas
C Jika tampilan gambar dalam worksheet cukup jelas
K Jika tampilan gambar dalam worksheet kurang jelas

SK Jika tampilan gambar dalam worksheet tidak jelas
11.Tampilan sampul

worksheet bagus dan
menarik

SB Jika secara keseluruhan tampilan sampul worksheet sangat bagus dan menarik
B Jika sebagian besar tampilan sampul worksheet bagus dan menarik
C Jika sebagian kecil tampilan sampul worksheet bagus dan menarik
K Jika sebagian besar tampilan sampul worksheet tidak bagus dan tidak menarik

SK Jika secara keseluruhan tampilan sampul worksheet tidak bagus dan tidak menarik
12.Tampilan halaman bagus

dan menarik
SB Jika secara keseluruhan tampilan halaman worksheet sangat bagus dan menarik
B Jika sebagian besar tampilan halaman worksheet bagus dan menarik
C Jika sebagian kecil tampilan halaman worksheet bagus dan menarik
K Jika sebagian besar tampilan halaman worksheet tidak bagus dan tidak menarik

SK Jika secara keseluruhan tampilan halaman worksheet tidak bagus dan tidak menarik
13.Kesesuaian ilustrasi

dengan materi
SB Jika ilustrasi dalam worksheet sangat sesuai dengan materi
B Jika ilustrasi dalam worksheet sesuai dengan materi
C Jika ilustrasi dalam worksheet cukup sesuai dengan materi
K Jika ilustrasi dalam worksheet kurang sesuai dengan materi

SK Jika ilustrasi dalam worksheet tidak sesuai dengan materi
14.Kejelasan rujukan/sumber

acuan teks dan gambar
SB Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet sangat jelas
B Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet jelas
C Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet cukup jelas
K Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet kurang jelas

SK Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet tidak jelas
15.Kemampuan worksheet

dalam mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran

SB Jika worksheet 100% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
B Jika worksheet 75% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
C Jika worksheet 50% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
K Jika worksheet 25% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran

SK Jika worksheet tidak mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
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LEMBAR PENJABARAN PENILAIAN GURU BIOLOGI DAN PEER REVIEWER TERHADAP KUALITAS WORKSHEET FUNGI DENGAN
PENDEKATAN GUIDED INQUIRY UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA

No Aspek Indikator Nilai Penjabaran Butir
A Komponen

Kelayakan
Materi

1. Kesesuaian
konsep dengan
materi pokok
pada
Kompetensi Inti
(KI) dan
Kompetensi
Dasar (KD)

SB Jika konsep yang termuat di dalam worksheet sangat sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

B Jika konsep yang termuat di dalam worksheet sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

C Jika konsep yang termuat di dalam worksheet cukup sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

K Jika konsep yang termuat di dalam worksheet kurang sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

SK Jika konsep yang termuat di dalam worksheet tidak sesuai dengan materi pokok pada Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD)

2. Kebenaran
konsep ilmu
pengetahuan
dalam materi/isi
worksheet

SB Jika materi/isi worksheet memiliki konsep ilmu pengetahuan yang sangat baik
B Jika  materi/isi worksheet memiliki konsep ilmu pengetahuan yang baik
C Jika  materi/isi worksheet memiliki konsep ilmu pengetahuan yang cukup baik
K Jika  materi/isi worksheet memiliki konsep ilmu pengetahuan yang kurang baik

SK Jika  materi/isi worksheet tidak memiliki konsep ilmu pengetahuan yang
3. Kedalaman

materi sesuai
dengan tingkat
kemampuan
siswa SMA

SB Jika kedalaman materi sangat sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
B Jika kedalaman materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
C Jika kedalaman materi cukup sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
K Jika kedalaman materi kurang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA

SK Jika kedalaman materi tidak sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
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4. Pemberian
kesempatan pada
siswa untuk
melakukan
pengamatan dan
interaksi secara
langsung dengan
objek
pembelajaran

SB Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan sangat baik

B Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan baik

C Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan cukup baik

K Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan kurang baik

SK Jika materi/isi worksheet memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan pengamatan dan interaksi
secara langsung dengan objek pembelajaran dengan sangat kurang baik

5. Kejelasan tujuan
pembelajaran

SB Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet sangat jelas
B Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet jelas
C Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet cukup jelas
K Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet kurang jelas

SK Jika penyampaian tujuan pembelajaran pada worksheet tidak jelas
6. Sumber rujukan

materi atau
gambar valid dan
relevan

SB Jika sumber rujukan materi atau gambar sangat valid dan sangat relevan
B Jika sumber rujukan materi atau gambar valid dan relevan
C Jika sumber rujukan materi atau gambar cukup valid dan cukup relevan
K Jika sumber rujukan materi atau gambar kurang valid dan kurang relevan

SK Jika sumber rujukan materi atau gambar tidak valid dan tidak relevan
7. Evaluasi sesuai

dengan materi
yang disajikan

SB Jika evaluasi yang diberikan sangat sesuai dengan materi yang disajikan
B Jika evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi yang disajikan
C Jika evaluasi yang diberikan cukup sesuai dengan materi yang disajikan
K Jika evaluasi yang diberikan kurang sesuai dengan materi yang disajikan

SK Jika evaluasi yang diberikan tidak sesuai dengan materi yang disajikan
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B Komponen
Penyajian
Materi

8. Uraian materi
worksheet sistematis

SB Jika seluruh uraian materi yang dikembangkan dalam worksheet sistematis
B Jika sebagian besar uraian materi yang dikembangkan dalam worksheet sistematis
C Jika sebagian kecil uraian materi yang dikembangkan dalam worksheet sistematis
K Jika sebagian besar uraian materi yang dikembangkan dalam worksheet tidak sistematis

SK Jika seluruh uraian materi yang dikembangkan dalam worksheet tidak sistematis
9. Penggunaan bahasa

komunikatif sehingga
mudah dipahami

SB Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif dan sangat mudah dipahami
B Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan mudah dipahami
C Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif dan cukup mudah dipahami
K Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan kurang mudah dipahami

SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak mudah dipahami
10. Kesesuaian

penggunaan bahasa
dengan tingkat
kemampuan siswa
SMA

SB Jika penggunaan bahasa sangat sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
B Jika penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
C Jika penggunaan bahasa cukup sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
K Jika penggunaan bahasa kurang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA

SK Jika penggunaan bahasa tidak sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA
11. Konsistensi

penggunaan istilah
SB Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet sangat konsisten
B Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet konsisten
C Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet cukup konsisten
K Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet kurang konsisten

SK Jika penggunaan istilah pada isi/materi worksheet tidak konsisten
12. Ketepatan penulisan

nama ilmiah atau
nama asing

SB Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing sangat tepat
B Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing tepat
C Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing cukup tepat
K Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing kurang tepat

SK Jika penulisan nama ilmiah atau nama asing tidak tepat
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No Aspek Indikator Nilai
C Komponen

Kebahasaan
13. Penggunaan bahasa baku SB Jika semua materi menggunakan bahasa baku

B Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa baku
C Jika sebagian kecil materi menggunakan bahasa baku
K Jika sebagian besar materi tidak menggunakan bahasa baku
SK Jika seluruh materi tidak menggunakan bahasa baku

14. Kesesuaian penggunaan
bahasa dengan tingkat
kemampuan siswa

SB Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet sangat sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa

B Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet sesuai dengan tingkat kemampuan siswa
C Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet cukup sesuai dengan tingkat kemampuan

siswa
K Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet kurang sesuai dengan tingkat

kemampuan siswa
SK Jika bahasa yang digunakan dalam worksheet tidak sesuai dengan tingkat kemampuan

siswa
15. Bahasa yang digunakan

lugas, sederhana, mudah
dipahami dan
komunikatif

SB Jika 100% bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif

B Jika 75% bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif

C Jika 50% bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif

K Jika 25% bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet lugas, sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif

SK Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan worksheet tidak lugas, tidak sederhana,
sulit dipahami dan tidak komunikatif

16. Penjelasan untuk istilah
yang sulit

SB Jika 100% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam worksheet
B Jika 75% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam worksheet
C Jika 50% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam worksheet
K Jika 25% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam worksheet
SK Jika semua istilah yang sulit tidak memiliki penjelasan dalam worksheet
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D Komponen
Kegrafikan

17. Kesesuaian antara desain
sampul dengan isi
worksheet

SB Jika desain sampul sangat sesuai dengan isi worksheet
B Jika desain sampul sesuai dengan isi worksheet
C Jika desain sampul cukup sesuai dengan isi worksheet
K Jika desain sampul kurang sesuai dengan isi worksheet
SK Jika desain sampul tidak sesuai dengan isi worksheet

18.Penggunaan jenis huruf
(font) dan besar huruf
pada worksheet
proporsional

SB Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada worksheet sangat proporsional
B Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada workshee proporsional
C Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada worksheet cukup proporsional
K Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada worksheet kurang proporsional
SK Jika penggunaan jenis huruf (font) dan besar huruf pada worksheet tidak proporsional

19. Tampilan materi dalam
bentuk teks dan ilustrasi
secara serasi,
proposrional dan
konsisten

SB Jika 100% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

B Jika 75% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

C Jika 50% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

K Jika 25% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

SK Jika materi dalam bentuk teks dan ilustrasi tidak ditampilkan secara serasi, proporsional
dan konsisten

20. Kejelasan cetakan SB Jika cetakan worksheet sangat jelas
B Jika cetakan worksheet jelas
C Jika cetakan worksheet cukup jelas
K Jika cetakan worksheet kurang jelas
SK Jika cetakan worksheet tidak jelas

21. Variasi warna yang
digunakan menarik

SB Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet sangat variatif
B Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet variatif
C Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet cukup variatif
K Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet kurang variatif
SK Jika warna yang digunakan pada tampilan worksheet tidak variatif
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22. Tampilan gambar jelas SB Jika tampilan gambar dalam worksheet sangat jelas
B Jika tampilan gambar dalam worksheet jelas
C Jika tampilan gambar dalam worksheet cukup jelas
K Jika tampilan gambar dalam worksheet kurang jelas

SK Jika tampilan gambar dalam worksheet tidak jelas
23. Tampilan sampul

worksheet bagus dan
menarik

SB Jika secara keseluruhan tampilan sampul worksheet sangat bagus dan menarik
B Jika sebagian besar tampilan sampul worksheet bagus dan menarik
C Jika sebagian kecil tampilan sampul worksheet bagus dan menarik
K Jika sebagian besar tampilan sampul worksheet tidak bagus dan tidak menarik

SK Jika secara keseluruhan tampilan sampul worksheet tidak bagus dan tidak menarik
24.Tampilan halaman bagus

dan menarik
SB Jika secara keseluruhan tampilan halaman worksheet sangat bagus dan menarik
B Jika sebagian besar tampilan halaman worksheet bagus dan menarik
C Jika sebagian kecil tampilan halaman worksheet bagus dan menarik
K Jika sebagian besar tampilan halaman worksheet tidak bagus dan tidak menarik

SK Jika secara keseluruhan tampilan halaman worksheet tidak bagus dan tidak menarik
25. Kesesuaian ilustrasi

dengan materi
SB Jika ilustrasi dalam worksheet sangat sesuai dengan materi
B Jika ilustrasi dalam worksheet sesuai dengan materi
C Jika ilustrasi dalam worksheet cukup sesuai dengan materi
K Jika ilustrasi dalam worksheet kurang sesuai dengan materi

SK Jika ilustrasi dalam worksheet tidak sesuai dengan materi
26. Kejelasan

rujukan/sumber acuan
teks dan gambar

SB Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet sangat jelas
B Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet jelas
C Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet cukup jelas
K Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet kurang jelas

SK Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam worksheet tidak jelas
27. Kemampuan modul

dalam mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran

SB Jika worksheet 100% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
B Jika worksheet 75% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
C Jika worksheet 50% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
K Jika worksheet 25% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran

SK Jika worksheet tidak mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
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LEMBAR PENJABARAN PENILAIAN SISWA TERHADAP KUALITAS WORKSHEET FUNGI DENGAN PENDEKATAN GUIDED INQUIRY
UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA

No. Aspek Indikator Nilai Penjabaran Butir
A. Komponen

Materi/Isi
.

1. Materi dan kegiatan yang
disajikan dalam worksheet
meningkatkan pemahaman saya
terhadap materi Fungi

SS Jika materi dan kegiatan sangat mampu meningkatkan pemahaman terhadap materi
Fungi

S Jika materi dan kegiatan mampu meningkatkan pemahaman terhadap materi Fungi
KS Jika materi dan kegiatan cukup mampu meningkatkan pemahaman terhadap materi

Fungi
TS Jika materi dan kegiatan kurang mampu meningkatkan pemahaman terhadap materi

Fungi
STS Jika materi dan kegiatan tidak mampu meningkatkan pemahaman terhadap materi

Fungi
2. Materi dan kegiatan yang

disajikan dapat
mengembangkan sikap ilmiah
saya

SS Jika materi dan kegiatan sangat mampu mengembangkan sikap ilmiah
S Jika materi dan kegiatan mampu mengembangkan sikap ilmiah

KS Jika materi dan kegiatan cukup mampu mengembangkan sikap ilmiah
TS Jika materi dan kegiatan kurang mampu mengembangkan sikap ilmiah

STS Jika materi dan kegiatan tidak mampu mengembangkan sikap ilmiah
3. Kegiatan yang disajikan

memberikan pengalaman
langsung bagi saya

SS Jika kegiatan sangat memberi pengalaman langsung
S Jika kegiatan memberi pengalaman langsung

KS Jika kegiatan cukup memberi pengalaman langsung
TS Jika kegiatan kurang memberi pengalaman langsung

STS Jika kegiatan tidak memberi pengalaman langsung
4. Informasi dalam worksheet

memberikan pengetahuan baru
bagi saya

SS Jika informasi dalam worksheet sangat memberikan pengetahuan baru
S Jika informasi dalam worksheet memberikan pengetahuan baru

KS Jika informasi dalam worksheet cukup memberikan pengetahuan baru
TS Jika informasi dalam worksheet kurang memberikan pengetahuan baru

STS Jika informasi dalam worksheet tidak memberikan pengetahuan baru
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5. Materi dan kegiatan yang
disajikan memotivasi saya
mempelajari Fungi

SS Jika materi dan kegiatan dalam worksheet sangat memotivasi untuk mempelajari
Fungi

S Jika materi dan kegiatan dalam worksheet memotivasi untuk mempelajari Fungi
KS Jika materi dan kegiatan dalam worksheet cukup memotivasi untuk mempelajari

Fungi
TS Jika materi dan kegiatan dalam worksheet kurang memotivasi untuk mempelajari

Fungi
STS Jika materi dan kegiatan dalam worksheet tidak memotivasi untuk mempelajari

Fungi
B. Komponen

Penyajian
Materi/Isi .

6. Penyajian materi jelas dan
sistematis sehingga tidak
membuat saya bingung

SS Jika materi disajikan dengan sangat jelas dan sistematis
S Jika materi disajikan dengan jelas dan sistematis

KS Jika materi disajikan dengan cukup jelas dan sistematis
TS Jika materi disajikan dengan kurang jelas dan sistematis

STS Jika materi disajikan dengan tidak jelas dan sistematis
7. Gambar yang ditampilkan jelas

dan sesuai dengan materi yang
disajikan

SS Jika gambar yang ditampilkan sangat jelas dan sesuai dengan materi
S Jika gambar yang ditampilkan jelas dan sesuai dengan materi

KS Jika gambar yang ditampilkan cukup jelas dan sesuai dengan materi
TS Jika gambar yang ditampilkan kurang jelas dan sesuai dengan materi

STS Jika gambar yang ditampilkan tidak jelas dan sesuai dengan materi
8. Jenis dan ukuran huruf yang

digunakan konsisten sehingga
mudah untuk dibaca

SS Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan sangat konsisten.
S Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan konsisten.

KS Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan cukup konsisten.
TS Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan kurang konsisten.

STS Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan tidak konsisten.
9. Sumber pustaka dan sumber

gambar jelas dan lengkap
sehingga memudahkan saya
mencari informasi lebih lanjut

SS Jika sumber pustaka dan sumber gambar sangat jelas dan lengkap
S Jika sumber pustaka dan sumber gambar jelas dan lengkap

KS Jika sumber pustaka dan sumber gambar cukup jelas dan lengkap
TS Jika sumber pustaka dan sumber gambar kurang jelas dan lengkap

STS Jika sumber pustaka dan sumber gambar tidak jelas dan lengkap
C. Komponen

Kebahasaan
.

10. Materi disajikan dengan bahasa
yang mudah saya pahami

SS Jika bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami
S Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami

KS Jika bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami
TS Jika bahasa yang digunakan kurang mudah dipahami

STS Jika bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami
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11.Bahasa yang digunakan
komunikatif

SS Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif
S Jika bahasa yang digunakan komunikatif

KS Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif
TS Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif

STS Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif
D. Komponen

Grafika
12. Teks dan gambar ditampilkan

secara serasi, proporsional dan
konsisten sehingga saya tidak
bingung

SS Jika teks dan gambar yang disajikan sangat serasi, sangat proporsional dan sangat
konsisten

S Jika teks dan gambar yang disajikan serasi, proporsional dan konsisten
KS Jika teks dan gambar yang disajikan cukup serasi, cukup proporsional dan cukup

konsisten
TS Jika teks dan gambar yang disajikan kurang serasi, kurang proporsional dan

kurang konsisten
STS Jika teks dan gambar yang disajikan tidak serasi, tidak proporsional dan tidak

konsisten
13.Gambar yang ditampilkan

menarik
SS Jika gambar yang ditampilkan sangat menarik
S Jika gambar yang ditampilkan menarik

KS Jika gambar yang ditampilkan cukup menarik
TS Jika gambar yang ditampilkan kurang menarik

STS Jika gambar yang ditampilkan tidak menarik
14.Kualitas cetakan tulisan dan

gambar sudah jelas dan baik
SS Jika kualitas cetakan tulisan dan gambar sangat jelas dan sangat baik
S Jika kualitas cetakan tulisan dan gambar jelas dan baik

KS Jika kualitas cetakan tulisan dan gambar cukup jelas dan cukup baik
TS Jika kualitas cetakan tulisan dan gambar kurang jelas dan kurang baik

STS Jika kualitas cetakan tulisan dan gambar tidak jelas dan tidak baik
15.Penyusunan lay out worksheet

dan design cover menarik
SS Jika penyusunan lay out worksheet dan design cover sangat menarik
S Jika penyusunan lay out worksheet dan design cover menarik

KS Jika penyusunan lay out worksheet dan design cover cukup menarik
TS Jika penyusunan lay out worksheet dan design cover kurang menarik

STS Jika penyusunan lay out worksheet dan design cover tidak menarik
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LAMPIRAN 2 

Tabel 3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 

Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

𝑥̅ > (𝑀𝑖 + 1,80 𝑆𝐵𝐼) Sangat Baik 

(𝑀𝑖 + 0,60 𝑆𝐵𝑖) < 𝑥̅ ≤ (𝑀𝑖 + 1,80 𝑆𝐵𝑖) Baik  

(𝑀𝑖 − 0,60 𝑆𝐵𝑖) < 𝑥̅ ≤ (𝑀𝑖 + 0,60 𝑆𝐵𝑖) Cukup 

(𝑀𝑖 − 1,80 𝑆𝐵𝑖) < 𝑥̅ ≤ (𝑀𝑖 − 0,60 𝑆𝐵𝑖) Kurang 

𝑥̅ ≤ (𝑀𝑖 − 1,80 𝑆𝐵𝑖) Sangat Kurang 

 

Kriteria penilaian ideal Worksheet Fungi dengan Pendekatan Guided Inquiry menurut ahli  

 

 

 

 

KOMPONEN 
BUTIR 

PENILAIAN 

SKOR 

TERTINGGI 

IDEAL 

SKOR 

TERENDAH 

IDEAL 

Mi Sbi 
JUMLAH 

SKOR (X) 
P 

Mi+1,80 

Sbi 

Mi+0,6 

Sbi 

Mi-0,6 

Sbi 

Mi-1,80 

Sbi 
KUALITAS 

Kelayakan 

Materi 
7 35 7 21 4.666667 29 82.86 29.4 23.8 18.2 12.6 

B 

Penyajian 

Materi/Isi 
6 30 6 18 4 23 76.666667 25.2 20.4 15.6 10.8 

B 

Kebahasaan 4 20 4 12 2.666667 17 85 16.8 13.6 10.4 7.2 SB 

Grafika 10 50 10 30 6.666667 44 88 42. 34 26 18 SB 

Keseluruhan 27 135 27 81 18.01 18.01 83.7 91.8 70.2 26 48.6 SB 
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Kriteria penilaian ideal Kriteria penilaian ideal Worksheet Fungi dengan Pendekatan Guided Inquiry menurut peer reviewer  

 

Kriteria penilaian ideal Kriteria penilaian ideal Worksheet Fungi dengan Pendekatan Guided Inquiry menurut guru biologi  

 

KOMPONEN 
BUTIR 

PENILAIAN 

SKOR 

TERTINGGI 

IDEAL 

SKOR 

TERENDAH 

IDEAL 

Mi Sbi 

JUMLAH 

SKOR 

(X) 

P 
Mi+1,80 

Sbi 

Mi+0,6 

Sbi 

Mi-0,6 

Sbi 

Mi-1,80 

Sbi 
KUALITAS 

Kelayakan 

Materi 
7 35 7 21 4.666667 32.33 92.37142857 29.4 23.8 18.2 12.6 

SB 

Penyajian 

Materi/Isi 
5 25 5 15 3.333333 21.33 85.32 21 17 13 9 

SB 

Kebahasaan 4 20 4 12 2.666667 17.67 88.35 16.8 13.6 10.4 7.2 SB 

Kegrafikan 9 45 9 27 6 39 86.666667 37.8 30.6 23.4 16.2 SB 

Keseluruhan 25 125 25 75 16.666667 110.33 88.26 105 85 65 45 SB 

KOMPONEN 
BUTIR 

PENILAIAN 

SKOR 

TERTINGGI 

IDEAL 

SKOR 

TERENDAH 

IDEAL 

Mi Sbi 

JUMLAH 

SKOR 

(X) 

P 
Mi+1,80 

Sbi 

Mi+0,6 

Sbi 

Mi-0,6 

Sbi 

Mi-1,80 

Sbi 
KUALITAS 

Kelayakan 

Materi 
7 35 7 21 4.666667 32 91.43 29.4 23.8 18.2 12.6 

SB 

Penyajian 

Materi/Isi 
5 25 5 15 3.333333 22 88 21 17 13 9 

SB 

Kebahasaan 4 20 4 12 2.666667 18 90 16.8 13.6 10.4 7.2 SB 

Grafika 9 45 9 27 6 40 88.89 37.8 30.6 23.4 16.2 SB 

Keseluruhan 25 125 25 75 16.666667 112 89.6 105 85 65 45 SB 
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Kriteria penilaian ideal Kriteria penilaian ideal Worksheet Fungi dengan Pendekatan Guided Inquiry menurut 15 siswa  

 

KOMPONEN 
BUTIR 

PENILAIAN 

SKOR 

TERTINGGI 

IDEAL 

SKOR 

TERENDAH 

IDEAL 

Mi Sbi 

JUMLAH 

SKOR 

(X) 

P 
Mi+1,80 

Sbi 

Mi+0,6 

Sbi 

Mi-0,6 

Sbi 

Mi-1,80 

Sbi 
KUALITAS 

Kelayakan 

Materi 
5 25 5 15 3.333333 21.93 87.72 21 17 13 9 

SB 

Penyajian 

Materi/Isi 
4 20 4 12 2.6666667 17.93 89.65 16.8 13.6 10.4 7.2 

SB 

Kebahasaan 2 10 2 6 1.3333333 8.33333 83.33333 8.4 6.8 5.2 3.6 B 

Grafika 4 20 4 12 2.666667 17.93 89.65 16.8 13.6 10.4 7.2 SB 

Keseluruhan 15 75 15 45 10 66.12 88.16 63 51 39 27 SB 
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